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Abstrak
 

Penelitian ini menganalisis tentang kesetaraan jender di Hindia Belanda pada awal abad 20, khususnya di

lingkungan masyarakat Tionghoa Peranakan sebagaimana tercermin dalam karya-karya sastra Tionghoa

Peranakan yang terbit di surat kabar Doenia Baroe. Pada awal abad 20 Politik Etis dalam bidang pendidikan

membawa perubahan besar terhadap pola pikir generasi muda di Hindia Belanda. Perubahan ke arah

modernitas yang mengedepankan kesetaraan dirasakan oleh semua kalangan, termasuk perempuan. Masalah

kesetaraan jender yang menuntut persamaan hak laki-laki dan perempuan semakin mengemuka, tak

terkecuali di lingkungan perempuan Tionghoa Peranakan. Karya-karya sastra Tionghoa Peranakan yang

terbit dalam surat kabar Doedia Baroe di Padang pada tahun 1930 didominasi oleh tema tentang kesetaraan

jender. Mengapa terjadi dominasi tema tersebut dan sejauh mana pengaruh atau peran karya-karya itu

terhadap perjuangan kesetaraan jender khususnya di lingkungan masyarakat Tionghoa Peranakan, itulah

yang menjadi pokok bahasan penelitian ini. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode sejarah dan

teori jender sebagai landasan konseptual.  Dari penelitian dan analisis yang dilakukan ditemukan bahwa,

kesetaraan jender yang ingin dicapai oleh perempuan Tionghoa Peranakan khususnya, adalah perlakuan

yang sama antara laki-laki dan perempuan yang di dalamnya mencakup pendidikan, pergaulan, dan

kebebasan memilih pasangan hidup.

......This study analyzes gender equality in the Dutch East Indies at the beginning of the 20th century,

especially in the Tionghoa Peranakan community as reflected in the Tionghoa Peranakan literary works

published in the Doenia Baroe newspaper. At the beginning of the 20th century the Politik Etis in the field

of education brought major changes to the mindset of the younger generation in the Dutch East Indies.

Changes towards modernity which put forward equality are felt by all groups, including women. The issue

of gender equality which demands equal rights for men and women has increasingly surfaced, including the

Tionghoa Peranakan women. The works of Tionghoa Peranakan literature that were published in the

<em>Doedia Baroe</em> newspaper in Padang in 1930 were dominated by the theme of gender equality.

Why the domination of this theme occurs and to what extent the influence or role of these works on the

struggle for gender equality, especially in the Tionghoa Peranakan environment, is the subject of this study.

The research was conducted using historical methods and gender theory as a conceptual basis. From the

research and analysis conducted, it was found that the gender equality to be achieved by Tionghoa

Peranakan women in particular is equal treatment between men and women which includes education,

association, and the freedom to choose a life partner.
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